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 Abstrak 

 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kreativitas belajar siswa pada saat pembelajaran IPA, hal 

ini dapat dibuktikan pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung diam dan terpaku pada 

buku pelajaran sehingga siswa belum mampu mengembangkan gagasan atau ide mereka sendiri. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek terhadap kreativitas belajar pada pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 229 Palembang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen, yaitu pemberian suatu 

treatment. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 229 Palembang yang 

berjumlah 27 siswa di kelas kontrol dan 27 siswa di kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan Tes Kreativitas. Teknik analisis data diukur dengan 

menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel atau 5,901 > 2,006 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek erhadap kreativitas belajar pada pelajaran 

IPA siswa kelas V SD Negeri 229 Palembang. 

  

Abstract 

 

 

This research is based on the low learning creativity of students during science learning, this can be 

proven during the learning process students tend to be silent and fixated on the textbook so that students 

are not able to develop their own ideas or ideas. The purpose of this study is to find out whether or not 

there is an influence of the project-based learning model on learning creativity in science lessons for 

grade V students of SD Negeri 229 Palembang. The method used in this study is an experimental research 

method, namely the provision of a treatment. The population and sample in this study are grade V 

students of SD Negeri 229 Palembang which amounted to 27 students in the control class and 27 students 

in the experimental class. The data collection technique in this study is by using the Creativity Test. Data 

analysis techniques were measured using the Normality Test, Homogeneity Test, and Hypothesis Test. The 

results of this study show that the tcount > ttable or 5.901 > 2.006 can be concluded that H0 is rejected 

and Ha is accepted. This means that there is an influence of the project-based learning model on learning 

creativity in science lessons for grade V students of SD Negeri 229 Palembang. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, didefinisikan sebagai 

suatu usaha yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran. Tujuan dari ini adalah mendorong siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensi 

mereka, sehingga mereka dapat memiliki kekuatan spiritual, kemampuan untuk mengendalikan diri, 

kepribadian yang positif, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri 

mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan serta membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan mencerdaskan kehidupan masyarakat. Tujuan ini 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa sehingga mereka menjadi individu yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, dalam keadaan sehat, berpengetahuan, 

terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Mistrika & 

Krisdiana, 2023).  

Kurikulum dalam Pasal 1 Ayat 19 UU No. 20 Tahun 2003 adalah “rangkaian rencana dan pengaturan 

tujuan pendidikan, isi dan bahan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan”. Proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan cara yang interaktif, menginspirasi, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa guna lebih meningkatkan kreativitas sesaui dengan 
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pengalaman serta meningkatkan hasil belajar (Surya, Relmasira, & Hardini, 2019). Proses pembelajaran 

Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan kesempatan kepada sekolah untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan potensi dan keunggulan masing-masing. Kurikulum Merdeka muncul sebagai 

respons terhadap kemajuan teknologi yang terus berkembang. Kurikulum ini memberikan peluang bagi siswa 

untuk belajar lebih aktif dan menantang, dengan menggabungkan berbagai media teknologi dan keterampilan 

yang relevan di dunia modern. Kurikulum Merdeka juga menunjukkan perlunya fasilitas pendukung untuk 

membantu siswa mengoptimalkan potensi mereka (Kurniawan Bayu, 2023).  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum 

merdeka di tingkat sekolah dasar yang secara khusus mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial. Isi pembelajaran IPA yang terdiri dari berbagai pengetahuan merupakan suatu susunan 

yang terorganisir dari temuan-temuan yang dihasilkan oleh para peneliti. Hasil penelitiannya meliputi 

konsep, prinsip, fakta, hukum, model, dan teori yang berkaitan dengan tipe serta area penelitian yang 

dilakukan. Menurut (Hindicha Yuliana, 2024) Materi pelajaran IPA memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang lingkungan dan alam yang ada di sekitar mereka. Sesuai dengan tujuan 

dan proses pembelajaran yang ingin dicapai, penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pelajaran IPA sangatlah penting. Salah satu metode untuk meningkatkan kreativitas 

adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai fokus utama dalam 

proses belajar. 

Karakteristik pembelajaran IPA diartikan Sebagai informasi yang didapatkan melalui pengumpulan 

data dengan cara inkuiri, pengamatan, dan dedukasi untuk menghasilkan pemahaman tentang suatu 

fenomena yang dianggap benar. Dalam IPA, Terdapat tiga kemampuan pokok, yaitu: (1) kemampuan 

mengidentifikasi hal-hal yang diamati, (2) kemampuan melakukan prediksi hasil dari pengamatan tersebut, 

dan (3) kemampuan untuk menguji inkuiri yang telah dilakukan, serta pengembangan sikap ilmiah. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melibatkan pengembangan kemampuan untuk mengajukan 

pertanyaan, mencari jawaban, memahami, dan memperbaiki jawaban seputar “apa”, “mengapa”, dan 

“bagaimana” yang berkaitan dengan fenomena alam dan ciri-ciri lingkungan sekitar. Proses ini dilakukan 

dengan pendekatan yang sistematis, yang kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

bidang teknologi. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa hingga saat ini masih sedikit guru yang mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan melibatkan siswa secara fisik, mental, dan sosial sesuai dengan yang 

diharapkan dakam kurikulum. Banyak pembelajaran yang masih terbatas pada metode konvensional dan 

minimnya partisipasi siswa dalam kelas menyebabkan rendahnya kreativitas, yang pada akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar mereka (Ulfa Maria, 2024). 

Dalam proses pembelajaran, siswa sebaiknya diberikan peluang untuk mengungkapkan ide dan 

pemikiran mereka dalam sebuah karya. Salah satu metode dalam pengajaran yang diyakini dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik adalah model pembelajaran yang berbasis proyek, yang disebut 

sebagai Project Based Learning (PjBL). Menurut Kusmiati (2022), pembelajaran berbasis proyek adalah 

metode pembelajaran yang mencakup pelaksanaan suatu proyek. Proyek yang dikerjakan oleh siswa bisa 

berbentuk pekerjaan individu atau kelompok, dilaksanakan dalam periode tertentu secara kolaboratif. Proyek 

ini menghasilkan sebuah produk yang akan dipamerkan dan disajikan. Model pembelajaran berbasis proyek 

dipilih karena menawarkan berbagai keuntungan, salah satunya adalah meningkatkan kreativitas siswa dalam 

belajar. Model pembelajaran yang berfokus pada proyek, yang dikenal sebagai Project Based Learning, 

memiliki dampak yang penting terhadap kreativitas siswa dalam belajar. Proyek pembelajaran diharapkan 

dapat mendukung siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mereka 

secara mandiri, sehingga siswa dapat menjadi lebih kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan 

pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran yang berbasis proyek terbukti efektif untuk digunakan 

dalam proses belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan kreativitas siswa. 

Kreativitas merujuk pada keadaan, sikap, kemampuan, dan proses transformasi perilaku individu yang 

bertujuan untuk menciptakan produk atau ide, serta menemukan solusi yang lebih inovatif dan efisien dalam 

pembelajaran (Winarni & Astuti, 2020). Kreativitas dapat merangsang kemampuan berpikir kritis, 

membentuk sikap atau karakter yang inovatif, serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemandirian mereka. Hal ini terlihat dari semangat siswa dalam menyelesaikan proyek 

secara mandiri dan kemampuan mereka untuk mempresentasikan hasilnya.  

Masalah dalam pengajaran IPA di Sekolah Dasar menjadi fokus perhatian peneliti untuk melakukan 

studi, di mana proses pembelajarannya dilakukan melalui metode ceramah. Selama proses pembelajaran, 

siswa sering kali hanya berkonsentrasi pada buku ajar dan belum dapat mengembangkan pemikiran atau ide-

ide mereka sendiri. Kondisi ini terjadi karena adanya ketakutan yang dirasakan oleh siswa untuk bertanya 

dan menyampaikan ide atau pemikiran mereka. Di samping itu, terdapat pula siswa yang sama sekali tidak 
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fokus pada jalannya proses pembelajaran. Siswa yang memiliki karakteristik tersebut umumnya lebih 

memilih untuk tidak berbicara dan akhirnya bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Keadaan ini muncul 

disebabkan oleh minimnya kebiasaan yang dapat meningkatkan dan mendukung kreativitas siswa. Oleh 

karena itu, agar dapat meningkatkan kreativitas siswa yang terlihat melalui aspek kelancaran, kelenturan, 

kerincian, dan kemampuan merumuskan kembali selama proses pembelajaran, guru perlu menyesuaikan 

materi pengajaran dengan model pembelajaran yang dipilih. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pelajaran IPA. Salah 

satu alasan utamanya adalah karena guru lebih sering menerapkan metode pengajaran tradisional, seperti 

hanya menjelaskan materi dan menitikberatkan pada buku, yang mengakibatkan minimnya interaksi yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan sebelumnya memang 

sudah memadai, tetapi pendekatan itu seringkali membuat siswa kurang aktif dan kurang berinovasi. 

Akibatnya, peserta didik hanya mengandalkan kemampuan mengingat, sementara kemampuan otak untuk 

berkreasi tidak tergali dengan baik. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, diperlukan inovasi dari guru 

guna meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang berfokus pada 

proyek, atau yang biasa disebut Project Based Learning, adalah suatu pendekatan yang menjadikan siswa 

sebagai pusat dari semua aktivitas pembelajaran, dengan proyek atau kegiatan sebagai inti dari proses 

pembelajaran tersebut. Siswa menjelajahi, menilai, dan menggunakan data untuk menghasilkan berbagai 

bentuk pembelajaran. Menurut Trianto, pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis proyek atau 

model Project Based Learning merupakan salah satu metode yang menghadirkan inovasi dalam proses 

pengajaran (Anggraini & Wulandari, 2021). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua siswa kelas V yang terdiri dari VA, VB dan VC 

di SD Negeri 229 Palembang semester genap. Sampel penelitian yang digunakan yaitu Proportional 

Stratified Random dimana metode pangambilan data dilakukan secara acak yang melibatkan kelas VA dan 

VB sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol(Amin et al., 2023). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi, tes untuk mengetahui kreativitas siswa. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan uji-t. Uji t dilakukan 

untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh 

dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya yang tidak menggunakan model tersebut terhadap 

kreativitas peserta didik. Spesifikasi untuk mengevaluasi hipotesis penelitian ini adalah: Ha = Adanya 

pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 

kelas V di SD Negeri 229 Palembang. H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 229 Palembang 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 229 Palembang, fase 

awal dari penelitian ini melibatkan pengujian validitas soal tes proyek. Hasil yang didapat adalah soal tes 

proyek dinyatakan layak atau valid untuk digunakan. Soal yang digunakan pada penelitian ini diberikan 

kepada 27 responden sebagai sampel dalam penelitian terdiri dari kelas V.A sebagai kelas eksperimen. 

Uji Normalitas 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS 24 

 

 

 

Menurut hasil uji normalitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti 

distribusi normal, mengingat nilai signifikansi yang didapatkan adalah ≥ 0,05. Kriteria untuk menguji 

normalitas menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,128, 

yang lebih tinggi daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data ini mengikuti distribusi 

normal. Hasil analisis normalitas untuk kelas kontrol menunjukkan nilai signifikan sebesar (0,019), yang 
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lebih tinggi dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 24 

 

 

 

  

Data yang diperoleh dari SPSS untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,190, sebagaimana tercantum dalam tabel di atas. Jika nilai signifikansi adalah 0,05, 

maka distribusi data tersebut dapat dianggap homogen. Maka data hasil eksperimen dan kontrol kelas V mata 

pelajaran IPA yaitu 0,190 > 0,05 dinyatakan bedistribusi Homogen. 

Uji N-gain 

Tabel 3. Hasil Uji N-gain 

 

 

  

Dari tabel di atas, didapatkan nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,3546. Nilai ini lebih tinggi dari 

0,7. Oleh karena itu, kategori yang didapatkan adalah tinggi, yang menunjukkan bahwa efektivitasnya juga 

tinggi. Kemudian untuk N-Gain Persen nilai mean yang diperoleh sebesar 35,446. Maka tafsiran dari 

kategori efektifitas N-Gain score yaitu efektif. 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample Test Proyek 

 

Menurut tabel uji hipotesis di atas, nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000. Karena 

nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, didapatkan nilai thitung sebesar 5,901 dan ttabel sebesar 2,006 

dengan derajat kebebasan (df) sama dengan N-2, di mana N adalah 54 (jumlah sampel). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa thitung = 5,901 lebih besar atau sama dengan ttabel 2,006. Oleh karena itu, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif terhadap kreativitas belajar siswa di mata 

pelajaran IPA pada kelas V SD Negeri 229 Palembang. 
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Pembahasan 

Tujuan diadakannya penelitian adalah untuk menginvestigasi dampak metode pembelajaran berbasis 

proyek terhadap kreativitas siswa dalam belajar IPA di kelas V SD. Penelitian ini dilaksanakan di dua kelas, 

di mana peneliti menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling untuk memilih kelas yang 

akan menjadi objek penelitian. Kelas V.A berfungsi sebagai kelompok eksperimen, sementara kelas V.B 

sebagai kelompok kontrol, terdiri dari siswa-siswa kelas V SD Negeri 229 Palembang. Total jumlah sampel 

adalah 54, yang terdiri dari 27 siswa di kelas eksperimen dan 27 siswa di kelas kontrol. Dalam penelitian ini, 

peneliti menerapkan soal tes proyek guna menentukan apakah rata-rata kreativitas belajar peserta didik lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model proyek 

lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran yang tidak memanfaatkan media. 

Berdasarkan analisis normalitas data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang diperoleh ≥ (0,05). Sesuai dengan kriteria pengujian 

normalitas, nilai signifikansi dari tes proyek kelas eksperimen adalah (0,128) yang lebih besar dari (0,05), 

demikian juga dengan tes proyek kelas kontrol yang memiliki nilai signifikansi (0,19) yang juga lebih besar 

dari (0,05). Dengan demikian, data tersebut dapat dianggap berdistribusi normal. Hasil pengujian 

homogenitas menunjukkan bahwa data dianggap homogen jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh menunjukkan bahwa variansnya homogen, yang ditandai dengan 

nilai signifikan (0,190) yang lebih besar dari (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Setelah melakukan pengujian normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data tersebut 

terdistribusi normal dan variansnya bersifat homogen. Oleh karena itu, langkah berikutnya adalah 

melaksanakan pengujian hipotesis, dan hasil dari uji-t Independent Samples Test menunjukkan nilai 

signifikansi yang diperoleh.dengan kriteria jika thitung < ttabel berarti Ha ditolak  dan sebaliknya thitung ≥ t tabeel  

berarti Ho ditolak. Dari hasil yang dilakukan peneliti menggunakan SPSS diperoleh nilai  thitung = 5,901 

sedangkan dari tabel distribusi t diperoleh ttabel  = 2,006, 5,901 ≥ 2,006 sehingga ditarik kesimpulan bahwa 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

kreativitas belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh (Hindicha Yuliana, 2024) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan (2-tailed) sebesar 0,204 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh pada kreativitas belajar siswa 

dengan menggukan model pembelajaran berbasis proyek pada kelas yang bukan konvensional. 

Model pembelajaran berbasis proyek atau model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini 

banyak memberikan manfaat dan keunggulan yakin mampu meningkatkan kreativitas siswa. Menurut 

(Hindicha Yuliana, 2024) Aspek-aspek yang perlu dicapai oleh siswa dalam berpikir kreatif meliputi: 

kemampuan berpikir dengan fleksibel, menghasilkan ide-ide yang unik, keterampilan dalam merinci, 

kemampuan mengaitkan ide-ide, serta kemampuan untuk merumuskan ulang. Aspek-aspek ini dapat dicapai 

melalui model pembelajaran yang berorientasi pada proyek, dengan mempertimbangkan tahapan dalam 

proses pengajaran. Langkah awal dalam pembelajaran adalah memulai dengan pertanyaan mendasar yang 

mampu menggali pengetahuan awal siswa, sehingga dapat memperkuat kemampuan berpikir kreatif dan 

fleksibel mereka. Langkah kedua adalah merancang rencana proyek, diikuti dengan langkah ketiga yang 

melibatkan penyusunan jadwal. Saat merancang dan menyusun jadwal rencana proyek, siswa perlu 

melakukan dengan cermat dan mendetail, agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis mereka. 

Tahap keempat adalah mengawasi kemajuan proyek yang sedang dilaksanakan. Guru berfungsi sebagai 

pengawas, sementara siswa diharapkan untuk mengembangkan dan mengaitkan pengetahuan yang telah 

mereka miliki agar proyek dapat diselesaikan dengan sukses. Tahap terakhir adalah menilai hasil dan 

mengkaji pengalaman (Hindicha Yuliana, 2024). 

Berdasarkan temuan penelitian yang berkaitan dengan studi yang relevan, model pembelajaran 

berbasis proyek memiliki dampak yang signifikan terhadap kreativitas belajar siswa, khususnya dalam 

pelajaran IPA untuk siswa kelas V SD. Terlihat dari hasil tes proyek bahwa kelas eksperimen memiliki rata-

rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang tidak menerapkan model pembelajaran berbasis 

proyek dan hanya menggunakan metode pembelajaran tradisional. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran berbasis proyek terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas V SD Negeri 229 Palembang. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak 
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positif terhadap kreativitas belajar siswa di kelas V SD Negeri 229 Palembang. Hasil tes proyek 

menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa dalam pelajaran IPA dapat dilihat dari perbandingan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen adalah 82,78, 

sementara kelas kontrol hanya mencapai 65,00. Ini menunjukkan bahwa nilai di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan khusus, yaitu penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui pengujian t untuk sampel independen, 

diperoleh tingkat signifikansi. Nilai (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh moel pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 229 

Palembang. 
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